{1



Gl MS 359 BIY 5
lhs
20\5 STUDI PENGARUH NILAI PANJANG PUKULAN TORAK TERHADAP

4087  PEROLEHAN RECOVERY TIMAH DARI PROSES JIGGING //‘\
PADA KAPAL ISAP PRODUKSI (KIP) VIl TIMAH /
DI PT. TAMBANG TIMAH KUNDUR =
" KAB. KARIMUN KEPULAUAN RIAU |

C-

SKRIPSI UTAMA

Dibuat untuk memenuhi syarat mendapatkan gelar Sarjana Teknik
Pada Jurnsan Teknik Pertambangan Fakultas Teknik
Universitas Sriwijaya

Oleh:

Thsan Princiary Akbar
03081002038

UNIVERSITAS SRIWIJAYA
FAKULTAS TEKNIK
2013



STUDI PENGARUH NILAI PANJANG PUKULAN TORAK TERHADAP
PEROLEHAN RECOVERY TIMAH DARI PROSES JIGGING
PADA KAPAL ISAP PRODUKSI (KIP) VIII TIMAH
DI PT, TAMBANG TIMAH KUNDUR
KAB., KARIMUN KEPULAUAN RIAU

- SKRIPSI UTAMA

Disetujui untuk Jurusan Teknik
" Pertambangan oleh Pembimbing :

 Falisa, ST.MT

Pembimbing 11



"i KaryaKu ini kupersembahkan untuk :

“)'uldy & Mom Mksh buat doa, kasith sayang, pengorbanannya scrta semangat untuk sclalu
| seniadikan aku orang yang lebih baik lagi daripada Daddy » Mom. Mksh jg buat adekKu buat doa
\erta snpport nya Hanya allah yang dapat membalas semua pengorbaan kalian. Tanpa kalian aku tdk
‘ixnx sepect ind,

‘p-!f'l jbu bapak dosen aerta stal kepegawaian Tek. Tambang terimakasih untuk semua dedikasi
'?mpaﬁ‘s ihu nnk mergadizan muwid2Mu ini menjadi Orang yang dpat dibanggakan.

05081002001 (Eva Olarina Sari) ErisaQ Balet, KeroKeroKeroPpi, Alat Berat, Boncu akias
BenBen, Rewel, T'rma Kasih buat rasa syg mu, keikhlasanmu, ketabahanmu untuk mencintai
Pampda 2etenzah Xurang seprtilu, Hehhehe, Mksh ya keroppi buat hari®nyz, canda tawa nm, doa
wdan bantannya. 1 il Abways Love You Keroppikn, Selamanya dan Tak Kan Terganti,

Puat Kang Mas, Kang Bro, Mas Bro, dan Bro seprti Kepala Suku 08 kang Faisal mksh byk yo cn
bamt warna Wean yg Xw kshke ke hidup akn. Kw lah ngebuat hidup aku MACET total, kalah macet
Jakarta, Ylahhaha, Mksh byk yc cin, atas bantuannyo, nasthatnyo, mstallan nyo glo2 nyo lah cn
mksh byk, Buat Zaki Amin, Mang Aff mksh byk buat Kopinyo, printemyo, ketawonyo, serta
Nasihatnyo khusus afif mksh bykyo fif bantian ngulang Prokomnyo. Hhehhe.

Utk Bituminus Gang, Tiga Sasdara dan Tush siang Malam Gang, Jambi Gang, Bangka Gang dll,
Mksh yg sebesarnyo yo buat kaian yg sdh melewati hari® bersama kn dengan susah payah & suka
cita. Hehhe, Untuk rampok, ithan, Rahmat Tyo, Lambok, Tenggeng, kapn kio liburan lagi. Hehhe.

Bro Titns alias Bang Minus tip rafin - Olahraga apalgi olahraga malem. Smg kw bso menang Mr.
Hahhha, Juventa buln berentihh nyekek botol samo ngrung amoy n cece2. Sukses trus bro.

Buat Teknik Pencadan PT. Timbang Timah, Pak hasan, pak Hag Zahir, Pak ridwan, Pak rudi, Pak
Exik, Pak wahyu, Pak yandri, kak wati ;mak zizi serta Bang Totok, Bang rooanta, Bang dion, kak
Ago, mkshbykunmkkalnmcmu:mhanmdmhmmyamdlmmTA.l’r Timah
JAYA TERUSHumM



ABSTRAK

STUDI PENGARUH NILAI PANJANG PUKULAN TORAK TERHADAP
PEROLEHAN RECOVERY TIMAH DARI PROSES JIGGING
PADA KAPAL ISAP PRODUKSI (KIP) VIII TIMAH
DI PT. TAMBANG TIMAH KUNDUR
KAB.KARIMUN KEPULAUAN RIAU

(Ihsan Princiary Akbar ; 2013 ; halaman)

PT. Tambang Timah Kundur merupakan perusahaan yang bergerak pada bidang
penambangan bijih timah. Metode penambangan yang dilakukan merupakan metode tambang
laut salah satunya dengan menggunakan kapal isap produksi. Proses perolehan mineral
kasiterit pada kapal isap produksi tak lepas dari proses pencucian bijih timah di kapal isap.
Mineral kasiterit yang merupakan mineral yang mengandung unsur Sn, akan dipisahkan dari
mineral-mineral pengikutnya dengan menggunakan alat pemisahan gravity concentration.
Pada kapal isap produksi alat pemisah dengan metode gravity concentration yang digunakan
adalah jig. Pada jig proses pemisahan mineral, merupakan proses pemisahan dengan
mengutamakan perbedaan dari berat jenis antar mineral. Nilai-nilai variabel panjang pukulan
yang terdapat pada jig kapal isap produksi KIP VIII timah yang meliputi panjang pukulan
akan mempengaruhi perolehan mineral kasiterit dan nilai recovery yang sesuai dengan
standar operasional pencucian. Dari hasil analisa lapangan dengan penyesuaian dari dasar
teori, kondisi nilai variabel yang ideal pada jig primer antara lain: jumlah pukulan per menit
kompartemen A, B, dan C 98-137 kali dengan panjang pukulan kompartemen A; 25-30 mm,
kompartemen B; 21-25 mm, dan kompartemen C; 15-20 mm dengan rentang recovery terbaik
antara 99,77%-99,96%. Sedangkan kondisi nilai variabel yang ideal pada jig sekunder antara
lain: jumlah pukulan per menit 210 — 250 kali pada kompartemen A dengan panjang pukulan
8-14 mm dan pada kompartemen B dengan panjang pukulan 6 - 11 mm dan jumlah pukulan
per menit 210 - 250 kali dengan rentang recovery terbaik antara 99,88%-99,96%.

Kata kunci : kasiterit , variabel panjang pukulan, Jig, recovery.
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BAB I

PENDAHULUAN

[Latar Belakang

Dalam industri pertambangan, PT. Timah (Persero) Tbk, merupakan salah
satu penghasil timah terbesar di dunia. Penambangan Timah dilakukan di dua
lokasi, yaitu di laut dengan menggunakan Kapal Keruk dan Kapal Isap Produksi
(KIP) dan di darat dengan menggunakan Sistem Semprot (monitor). Dewasa ini
penambangan bijih timah lebih banyak dilakukan pada daerah laut
dibandingkan dengan daratan, hal ini disebabkan karena jumlah cadangan bijih
timah pada daerah laut yang cukup dan dengan adanya kebijakan dan peraturan
perundang-undangan yang mengurangi penambangan di darat.

Pengambilan bijih timah dari dasar laut dapat dilakukan dengan
menggunakan kapal keruk maupun kapal isap, dimana perbedaan penambangan
dua Kkapal ini terletak pada metode pengambilan bijih timah dari dasar laut,
sedangkan proses pencucian bijih timah di dalam kapal sama. Pada kapal keruk
pengambilan mineral menggunakan bucke! (mangkok) raksasa, sedangkan
pengambilan bahan galian pada kapal isap menggunakan cutfer dan pipa hisap
yang akan menghisap pasir timah dari dasar lautan.

Dewasa ini penggunaan dari kapal isap jauh lebih efisien dibandingkan
dengan penggunaan dari kapal keruk. Hal ini dapat dilihat dari biaya
pengoperasian kapal isap yang jauh lebih murah dibandingkan dengan biaya
pengoperasian kapal keruk. Kondisi tersebut yang memungkinkan akan adanya
peralihan dari penambangan bijih timah yang menggunakan kapal keruk

menjadi penggunaan kapal isap yang sampai saat ini dinilai lebih efisien.
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Dalam penambangan menggunakan kapal isap maupun kapal keruk, salah
satu faktor yang sangat mendukung kesuksesan dari proses penambangan
adalah proses pencucian bijih timah hasil dari penambangan. Pencucian adalah
bagian penambangan timah di objek produksi. Oleh karena itu maka pada
proses pencucian diperlukan perhatian khusus terutama berkaitan dengan alat-
alat pencucian yang dipakai pada proses pencucian kapal isap maupun kapal
keruk. Keberhasilan proses pencucian yang baik pada kapal isap maupun kapal
keruk, berhubungan dengan banyaknya biji timah (mineral cassiterite) yang
dihasilkan kapal isap maupun kapal keruk, serta jumlah kadar Sn yang
dihasilkan dari proses pencucian bijih timah pada kapal.

Banyaknya jumlah material bertimah yang dihasilkan berkaitan dengan
metode penambangan yang dilakukan pada péngoperasian kapal isap.
Sedangkan perolehan mineral cassiterite (Sn0O.) berkaitan dengan pengaturan
nilai variabel alat-alat pencucian pada kapal isap maupun kapal keruk. Alat
pemisah utama yang terdapat pada kapal isap maupun kapal keruk adalah jig.
Pengoperasian dari alat pemisah ini berhubungan dengan nilai variabel dari jig.
Adapun nilai variabel dari jig yaitu: panjang pukulan dan jumlah pukulan per
menit.

Dalam pengoperasian di lapangan kedua nilai variabel tersebut yang akan
berpengaruh pada keberhasilan proses pemisahan mineral kasiterit (SnO,) dari
mineral pengotornya yang utama yaitu pasir kuarsa (Si0;). Disamping
pengaturan dari variabel panjang pukulan, faktor lain yang menjadi perhatian
pada proses pencucian di kapal, yaitu hubungan antara perolehan mineral
cassiterite dengan nilai recovery dari jig. Adapun hubungan perolehan mineral
cassiterite dengan nilai recovery akan berbanding terbalik. Semakin besar
jumlah perolehan mineral cassiterite semakin kecil nilai recovery dari jig,
begitu juga dengan sebaliknya. Semakin kecil perolehan mineral cassiterite
semakin besar nilai recovery dari jig. Pada rentang panjang pukulan tertentu

recovery yang didapatkan dari hasil pencucian mengalami peningkatan. Ini
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disebabkan karena adanya hubungan antara besarnya panjang pukulan dengan

proses pengendapan dari material itu sendiri.

Perumusan masalah

Rumusan masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah mempelajari
pengaruh variabel terhadap perolehan recovery timah dari proses jigging pada
Jjig primer maupun jig sekunder. Salah satu variabel yang mempengaruhi
perolehan timah adalah panjang pukulan torak pada jig. Panjang pukulan
merupakan pembentukan kondisi yang disebabkan oleh pulsion dan suction
yang mengakibatkan timbulnya hentakan pada suatu medium yang
mengakibatkan adanya perubahan kecepatan pengendapan partikel sehingga
dengan adanya nilai variabel panjang pukulan yang optimal akan diperoleh
mineral cassiterit dan nilai recovery yang sesuai dengan standar operasional

pencucian.

Pembatasan masalah

Dalam penelitian ini penulis hanya membatasi masalah pada nilai variabel
panjang pukulan dari jig pada proses pencucian Kapal Isap Produksi VIII Timah
di PT. Tambang Timah Kundur 10 September — 17 November 2012.

Tujuan dan manfaat

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

a. Mempelajari prinsip, mekanisme dan teknologi pemisahan bijih timah pada
kapal isap produksi.

b. Mengetahui kondisi variabel panjang pukulan yang sesuai untuk
peningkatan perolehan mineral cassiterite dengan peningkatan nilai
recovery pada kapal isap.

c. Menghitung tentang pengaruh panjang pukulan torak terhadap perolehan
recovery.




Manfaat penelitian: :
a. Untuk meningkatkan hasil produksi KIP VIII Timah di PT Ta

Kundur. :
b. Dengan adanya peningkatan produksi maka dapatm 1
ekonomi dari PT. Tambang Timah Kundur. ;
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